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ABSTRAK 

 

Dalam kehidupan kita tidak dapat lepas dari bantuan orang lain, adapun 

usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya di antaranya yaitu dikenal dengan 

sewa menyewa (ijarah). Yang dimaksud dengan ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 

pembayaran upah (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri. Salah satu bentuk ijarah adalah praktik jasa download konten di 

internet dimana penyedia jasa download menyewakan jasanya untuk 

mengunduhkan file / konten di internet sesuai permintaan pelanggan. Pembayaran 

upah jasa download diberikan saat pengunduhan konten selesai dan diberikan 

kepada pelanggan. Tetapi pada kenyataannya penyedia jasa download mengunduh 

segala jenis konten di internet termasuk konten bajakan. Konten bajakan didapatkan 

dengan cara mengunduh dari internet secara gratis. Dalam hal ini perbuatan 

penyedia jasa download termasuk melanggar hak cipta orang lain untuk kemudian 

dijadikan bisnis demi memperoleh keuntungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

campuran (mix method) yaitu penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

perpustakaan (library research) yang bersifat kualitatif deskriptif, dengan 

mengambil lokasi penelitian di grup facebook Forum Jual beli Purwokerto dan kota 

Purwokerto. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah penyedia jasa 

download (mu’ajir) dan penyewa jasa download (musta’jir). Objek penelitiannya 

adalah praktik ijarah jasa download konten di internet yang ada di Forum Jual Beli 

Purwokerto. Analisis data dilakukan dengan pendekatan normatif hukum ekonomi 

syariah. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu bahwa praktik ijarah jasa download konten 

di internet yang ada di Forum Jual Beli Purwokerto adalah sah karena telah 

memenuhi rukun dan syarat ijarah. Meskipun terdapat konten yang bajakan tetapi 

dalam praktik ijarah ini yang menjadi objek sewanya adalah jasa download tersebut. 

Jadi pelanggan hanya menyewa jasa pemilik usaha untuk mengunduhkan konten 

dari internet. Penelitian praktik ijarah jasa download ini merupakan jenis ijarah 
‘amal karena objek sewanya berupa jasa dari seseorang dengan membayar upah 

atas jasa yang diperoleh. 

 

Kata Kunci : Hukum Ekonomi Syariah, Ijarah, Jasa Download, Forum Jual Beli 

Purwokerto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak dapat bekerja sendiri ia 

harus bermasyarakat dengan orang lain. Karena tidak dapat dipungkiri manusia 

adalah makhluk sosial. Oleh karena itu, kerjasama antara pihak yang satu 

dengan yang lainnya guna mementingkan taraf perekonomian dan kebutuhan 

hidup manusia serta keperluan lainnya yang tidak bisa diabaikan. Kerjasama 

dapat memberikan manfaat bagi umat manusia serta kerabat-kerabat dengan 

cara yang ditentukan oleh kedua belah pihak seperti mengadakan transaksi atau 

perjanjian (akad).1 

Perjanjian (akad) mempunyai arti penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perjanjian merupakan dasar dari sekian banyak aktivitas 

keseharian kita. Melalui akad pula berbagai kegiatan bisnis dan usaha kita 

dapat dijalankan. Karena akad dapat memfasilitasi setiap orang dalam 

memenuhi kebutuhan dan kepentingannya yang tidak dapat dipenuhi sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan kita juga tidak dapat lepas dari 

bantuan orang lain, karena manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Adapun usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya, ada beberapa macam cara, diantaranya jenis usaha itu dikenal 

 
1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 4. 
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dengan sewa menyewa (ijarah). Ijarah secara bahasa berarti upah, sewa, jasa, 

atau imbalan. Sedangkan secara istilah ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 

pembayaran upah (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri. Maksud dari manfaat tersebut masih utuh, maka tidak boleh 

menyewakan sebuah benda yang setelah digunakan nilai guna dari benda 

tersebut habis.2 Az-Zuhaily dalam bukunya Ismail Nawawi mengemukakan 

bahwa sewa adalah transaksi pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam 

batasan waktu tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan 

pemindahan hak pemilikan atas barang.3 

Fiqh muamalah adalah semua akad yang membolehkan manusia saling 

menukarkan manfaat. Dalam bermuamalah juga harus sesuai dengan asas-asas 

bermuamalah yaitu asas ilahiah, asas kebebasan, asas persamaan dan 

kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran dan kebenaran, asas 

tertulis dan kesaksian.4 

Dalam perkembangannya sewa menyewa (ijarah) ada dua jenis yaitu 

ijarah yang bersifat manfaat adalah ijarah yang obyek akadnya adalah manfaat 

seperti menyewakan rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai dan baju 

untuk dipakai. Dalam ijarah tidak dibolehkan menjadikan obyeknya sebagai 

tempat yang dimanfaatkan untuk kepentingan yang dilarang oleh syara’. 

 
2 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), hlm. 179. 
3 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor : Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 185. 
4 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, hlm. 11-18. 
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Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, akad ijarah dapat ditetapkan sesuai 

dengan perkembangan manfaat yang dipakai. Konsekuensi dari pendapat ini 

adalah bahwa sewa tidak dapat dimiliki oleh pemilik barang ketika akad itu 

berlangsung, melainkan harus dilihat dahulu perkembangan penggunaan 

manfaat tersebut. Sedangkan ijarah yang bersifat pekerjaan, seperti 

membangun gedung atau menjahit pakaian. Akad ijarah ini terkait erat dengan 

masalah upah pengupah, karena itu pembahasannya lebih dititikberatkan 

kepada pekerjaan atau buruh.5 

Di zaman modern saat ini, internet semakin banyak digunakan 

masyarakat. Internet digemari masyarakat karena mereka mendapatkan banyak 

informasi yang hampir tanpa batas sesuai kebutuhannya. Para pengguna 

internet dapat memanfaatkan search engine untuk mendapatkan informasi, 

melalui search engine pengguna akan di sambungkan dengan blog atau website 

yang membahas informasi tersebut. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), masyarakat menjadi sangat terbantu, 

selain mendapatkan informasi dengan mudah, masyarakat juga dapat dengan 

mudah mengunduh/mendownload konten-konten yang ada di internet. Konten-

konten yang biasanya sering didapatkan dari internet adalah konten digital 

seperti musik, lagu, video, film, dan lain-lain. Dengan kemudahan internet 

seperti sekarang ini akan mempermudah seseorang untuk melakukan sesuatu 

yang dapat merugikan orang lain dalam hal ini pencipta. Seperti orang yang 

 
5 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta : Teras, 2011), hlm. 85-86. 
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tidak bertanggung jawab melipatgandakan atau menjual secara bebas konten-

konten yang didapat secara gratis dari internet tersebut. 

Dalam agama Islam setiap karya yang bersumber dari hasil pemikiran 

manusia yang merupakan jalan bagi perkembangan manusia dan kemajuan 

yang cukup pesat dalam ilmu pengetahuan sangat dihargai karena hal itu dapat 

bermanfaat bagi kepentingan agama dan umat serta termasuk ke dalam amal 

shalih yang pahalanya terus menerus bagi penulisnya sekalipun ia telah 

meninggal dunia. Islam sangat menghormati hak milik pribadi, tetapi hak milik 

pribadi itu bersifat sosial, karena setiap karya itupun harus bisa dimanfaatkan 

oleh umat, tidak boleh dirusak, dibakar atau disembunyikan oleh penulisnya. 

Karena hak cipta itu milik pribadi, maka agama melarang orang yang tidak 

berhak (bukan pemilik hak cipta) mengcopy baik untuk kepentingan pribadi 

maupun untuk kepentingan bisnis, demikian pula menerjemahkan ke dalam 

bahasa lain dan sebagainya dilarang apalagi dengan menjualbelikannya, 

kecuali dengan izin pencipta atau penerbit yang diberi hak untuk 

menerbitkannya.6 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari Dani Agung, pemilik 

usaha jasa download konten di internet biaya untuk jasa download yaitu Rp 

3.500,- sampai dengan Rp 5.000,- per GB (Giga Byte). Jadi biayanya dipatok 

dari besarnya ukuran file/konten yang ingin didownload.7 Dalam era 

 
6 Zuhad, Pandangan Hukum Islam Terhadap Pembajakan dan Akibat Hukumnya, dalam 

Chuzaimah T Yanggo, Hafidz Anshari Az (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 121. 
7 Wawancara dengan Mas Dani Agung selaku Penyedia  Jasa Download Konten di Internet 

pada tanggal 26 Mei 2020. 
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perdagangan bebas, jual beli film bajakan semakin marak ditemui dan banyak 

diminati saat ini, khususnya juga untuk jasa download konten seperti film, lagu, 

game, dll. Padahal, misalnya jika kita ingin menonton film, kita bisa pergi ke 

bioskop dengan biaya yang masih terjangkau. 

Undang-undang pengaturan atas hak cipta terdapat dalam Undang-

undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang hak cipta. Karya yang bisa 

mendapatkan hak cipta menurut undang-undang pun aneka macamnya dan 

bentuknya. Program komputer, ceramah, pamflet, tarian, lagu, terjemahan, dan 

peta adalah beberapa contoh dari jenis hasil ciptaan seseorang yang dilindungi. 

Semua ciptaan yang sudah berhak cipta tersebut tidak boleh diperbanyak atau 

digandakan tanpa seizin dari pemiliknya yang mempunyai wewenang hak cipta 

dari karyanya tersebut.8 

Apakah hal yang seperti diatas termasuk dalam sewa menyewa yang 

diperbolehkan dalam Islam atau tidak, karena jasa yang disewakan merupakan 

barang yang belum diketahui boleh atau tidaknya untuk digandakan secara 

bebas apalagi barang  yang diperoleh dengan cara mengcopy hak cipta orang 

lain. Di dalam hukum Islam apabila akan melakukan sewa ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam berakad : 

1. Para pihak yang menyelenggarakan akad haruslah berbuat atas kemauan 

dengan kesukarelaan. 

2. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur penipuan. 

 
8 https://m.eramuslim.com/kontemporer/hukum-software-bajakan.htm Diakses pada Hari 

Senin Tanggal 06 April 2020, Pukul 14.20 WIB. 

https://m.eramuslim.com/kontemporer/hukum-software-bajakan.htm
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3. Sesuatu yang diakadkan haruslah sesuatu yang sesuai dengan realitas, 

bukan sesuatu yang tidak berwujud. 

4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi objek transaksi ijarah haruslah berupa 

sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haram. 

5. Pemberian upah atau imbalan haruslah berupa sesuatu yang bernilai, baik 

berupa uang ataupun jasa.9 

Dari beberapa hal di atas dijelaskan apabila seseorang akan melakukan 

sewa harus berdasarkan atas ketentuan tersebut, oleh sebab itu, maka penulis 

tertarik untuk meneliti praktik ijarah usaha jasa download konten di internet 

yang ada di situs Forum Jual Beli Purwokerto apakah sudah sesuai dengan 

hukum ekonomi syari’ah. Karena dalam usaha jasa download konten di internet 

tersebut banyak konten-konten yang bukan merupakan konten gratis (free) dan 

bahkan memiliki hak cipta. 

Bagaimana status hukum konten-konten yang ada di internet, free atau 

memiliki hak cipta ? Apakah usaha jasa download konten di internet tersebut 

dibolehkan dalam Islam ?. Dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian serta untuk dijadikan skripsi dengan judul : “JASA 

DOWNLOAD KONTEN DI INTERNET DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Usaha-usaha Jasa 

Download di Situs Forum Jual Beli Purwokerto)”. 

  

 
9 Helmi karim, Fiqh Muamalah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 35-36. 
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B. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang 

berjudul “Jasa Download Konten di Internet Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Usaha-usaha Jasa Download di Situs Forum 

Jual Beli Purwokerto)”, maka penulis memberikan penjelasan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul yaitu sebagai berikut : 

1. Jasa 

Jasa atau layanan yang dimaksud yaitu ijarah yang merupakan 

suatu transaksi atas suatu manfaat yang mubah yang berupa barang 

tertentu atau yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam waktu 

tertentu, atau transaksi atas suatu pekerjaan yang diketahui dengan upah 

yang diketahui pula.10 

2. Download 

Download (unduh) merupakan suatu proses transmisi sebuah file 

atau data dari sebuah sistem komputer ke sistem komputer yang lainnya. 

Dari internet, user/pengguna yang melakukan proses download (unduh) 

yaitu proses dimana seorang user meminta atau merequest sebuah file dari 

sebuah komputer lain (seperti : website, server, dan sebagainya) lalu 

menerimanya. Dengan kata lain, download adalah transmisi file dari 

internet ke komputer client/pengguna dapat dikatakan juga proses 

 
10 Abdullah bin Muhammad, Ath-Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fiqih Muamalah Dalam 

Pandangan Empat Madzhab (Yogyakarta : Maktabah Al-Hanif, 2017), hlm. 311. 
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penerimaan atau pengambilan file dari internet/server ke komputer 

pribadi.11 

3. Konten 

Konten adalah suatu informasi yang tersedia melalui media atau 

produk elektronik.12 

4. Internet 

Internet adalah sebuah jaringan yang menghubungkan komputer 

satu sama lain yang menggunakan standar sistem global Transmission 

Control Protocol atau Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol 

pertukaran sehingga kita bisa saling berkomunikasi, berinteraksi, dan 

saling bertukar informasi meski dalam jarak yang jauh.13 

5. Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah 

Yang dimaksud perspektif yaitu sudut pandang atau pandangan,14 

sedangkan hukum ekonomi syari’ah adalah aturan/ketetapan tentang 

ekonomi Islam yang bersumber dari dalil-dalil pokok al-Qur’an dan 

Hadits.15 Jadi, perspektif hukum ekonomi syariah merupakan pandangan 

terhadap suatu hal menurut ketetapan tentang ekonomi Islam yang 

bersumber dari dalil-dalil pokok al-Qur’an dan Hadits. 

 
11 http://www.pengertianku.net/2014/11/pengertian-download-dan-upload-secara-lebih-le 

ngkap.html. Diakses pada tanggal 09 Maret 2020 Pukul 22.10 WIB. 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
13 https://idcloudhost.com/pengertian-dan-perbedaan-dari-internet-dan-intranet/ Diakses 

pada tanggal 09 Maret 2020 Pukul 22.52 WIB. 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
15 Eka Sakti Habibullah, “Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Tatanan Hukum Nasional”, Al 

Maslahah Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial Islam, hlm. 700. 

http://www.pengertianku.net/2014/11/pengertian-download-dan-upload-secara-lebih-le%20ngkap.html
http://www.pengertianku.net/2014/11/pengertian-download-dan-upload-secara-lebih-le%20ngkap.html
https://idcloudhost.com/pengertian-dan-perbedaan-dari-internet-dan-intranet/
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Hukum ekonomi syari’ah yang dimaksud adalah ketetapan dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) tentang ijarah (sewa-

menyewa) untuk mencari hukum tentang praktik usaha jasa download 

konten di internet. Apakah usaha jasa download konten tersebut 

diperbolehkan atau diharamkan dalam segi perspektif hukum ekonomi 

syari’ah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah praktik usaha jasa download konten di internet pada situs 

Forum Jual Beli Purwokerto ? 

2. Bagaimanakah praktik usaha jasa download konten di internet menurut 

perspektif KHES ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya praktik usaha jasa download 

konten di internet pada situs Forum Jual Beli Purwokerto. 

2. Untuk mengetahui hukum terhadap praktik usaha jasa download konten di 

internet yang ada pada situs Forum Jual Beli Purwokerto. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan 

pembaca mengenai praktik usaha jasa download konten di internet pada 

situs Forum Jual Beli Purwokerto. 

2. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui kepastian hukum mengenai usaha jasa 

download konten di internet yang ada pada situs Forum Jual Beli 

Purwokerto. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah objek yang bersifat penelitian 

lapangan (field research) dan literasi (library research), pada Konsep/Praktik 

Usaha Jasa Download Konten di Internet. Penulis telah melakukan penelusuran 

terhadap beberapa karya ilmiah seperti buku, skripsi, jurnal, dan lain-lain yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut : 

Muhammad Hadi Amarullah dalam karyanya yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam Dan Undang-Undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002 

Terhadap Jual Beli Jasa Download Free Software Openoffice.Org di 

www.tusnet.us” objek yang dikaji adalah software Openoffice.Org merupakan 
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software komputer yang sifatnya bebas, serta penggandaan atau pengkopian 

yang dilakukan oleh www.tusnet.us telah sesuai dengan peraturan Undang-

Undang Hak Cipta Nomor 19 tahun 2002 yakni free software OpenOffice.org 

disamping menganut aturan copyright, juga menganut copyleft, yaitu aturan 

dari pihak pencipta untuk memberikan legalitas bagi konsumen atau menjamin 

bahwa seseorang dapat mengcopy, mengembangkan dan menyebarluaskan 

software tersebut.16 

Linda Agustina dalam karyanya yang berjudul “Perlindungan Hukum 

Pencipta Lagu Terhadap Website Penyedia Jasa Download Lagu Gratis dalam 

Media Internet”. Linda memaparkan perlindungan hukum yang diberikan 

pemerintah kepada pemegang hak cipta lagu dalam mengatasi tindakan 

pelanggaran hak cipta di dunia maya serta pertanggungjawaban pihak penyedia 

jasa download lagu gratis terhadap pelanggaran hak cipta dalam media 

internet.17 

Hana Yuliana dalam karyanya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik ijarah Install Software Bajakan (Studi Kasus Di Rental 

Komputer Kecamatan Purwokerto Utara)”. Dalam skripsi ini membahas 

mengenai konsep ijarah dalam Islam yang dikaitkan dengan jasa install 

software bajakan sebagai objek dalam praktik ijarah tersebut.18 

 
16 Muhammad Hadi Amrullah, “Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Hak Cipta 

Nomor 19 Tahun 2002 Terhadap Jual Beli Jasa Download Free Software openoffice.org di 

www.tusnet.us” Skripsi (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
17 Linda Agustina, “Perlindungan Hukum Pencipta Lagu Terhadap Website Penyedia Jasa 

Download Lagu Gratis dalam Media Internet” Skripsi (Makassar : Universitas Hasanuddin 

Makassar, 2012). 
18 Hana Yuliana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ija>rah Install Software 

Bajakan (Studi Kasus Di Rental Komputer Kecamatan Purwokerto Utara” Skripsi (Purwokerto : 

IAIN Purwokerto, 2017). 

http://www.tusnet.us/
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Dalam bukunya Abdul Rahman Ghazaly, dkk. yang berjudul Fiqh 

Muamalat mengatakan bahwa ijarah adalah akad atau transaksi manfaat atau 

jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat 

atau jasa dari suatu benda disebut ijarah ’ain, seperti sewa menyewa rumah 

untuk ditempati. Dan bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari 

tenaga seseorang disebut ijarah ad-dzimah atau upah mengupah, seperti upah 

mengetik skripsi, dan lain-lain.19 

Sewa-menyewa juga diatur dalam hukum Islam dan banyak dibahas 

dalam buku-buku fiqh terutama fiqh muamalah. Diantara buku-buku fiqh yang 

membahas tentang masalah sewa-menyewa (ijarah), antara lain M. Ali Hasan, 

dalam bukunya Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah) 

membahas macam-macam ijarah dilihat dari segi objeknya dibagi menjadi dua, 

yaitu ijarah bersifat manfaat dan ijarah bersifat pekerjaan (jasa).20 

Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati 

dan menelusurinya, sejauh yang penulis ketahui, kajian secara spesifik 

komprehensif terhadap pembahasan mengenai Jasa Download Konten di 

Internet Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah belum ada yang 

mengkajinya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan 

tersebut dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Jasa Download Konten di 

Internet Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus pada Usaha-usaha 

Jasa Download di Situs Forum Jual Beli Purwokerto)”. 

 
19 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 285. 
20 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah) (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2003), hlm. 236. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan skripsi dibagi menjadi lima bab, dan 

masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut : 

Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah  yang akan diangkat dari skripsi ini baik secara teoritis maupun praktis. 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, hipotesis, kerangka teori, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, berisi berbagai hal yang merupakan landasan teori 

penelitian yang memuat pembahasan tentang konsep hukum ekonomi syariah 

mengenai ijarah, dasar hukum, rukun dan syarat, macam-macam ijarah, sifat 

dan hukum ijarah, serta pengertian konten dan macam-macam konten. 

Bab ketiga, memuat uraian tentang metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab keempat, merupakan inti dari skripsi. Berisi mengenai data 

penelitian tentang usaha jasa download di situs jual beli purwokerto, praktik 

ijarah /jasa download konten di internet, dan analisis praktik usaha jasa 

download konten di internet dalam perspektif hukum ekonomi syari’ah. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari penelitian ilmiah ini yang 

berisi tentang kesimpulan dan saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi 

untuk kajian selanjutnya. 

  



 

17 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun menguraikan dan menganalisa pelaksanaan praktik 

ijarah jasa download konten di internet yang ada di situs Forum jual Beli 

Purwokerto di facebook, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik usaha jasa download konten di internet terjadi melalui suatu akad 

ijarah yang dilaksanakan dengan cara lisan antara penyedia jasa download 

dengan penyewa jasa download. Dalam praktiknya, penyedia jasa 

download mengunduhkan konten sesuai permintaan pelanggan, kemudian 

upah dibayarkan setelah konten tersebut selesai diunduh dan diserahkan 

kepada pelanggan. Dalam akad ini kedua belah pihak telah menyepakati 

persyaratan perjanjian pada awal melakukan transaksi. 

2. Dengan memperhatikan norma-norma hukum ekonomi syariah yang 

berlaku, maka praktik usaha jasa download konten di internet yang ada di 

grup facebook Forum Jual Beli Purwokerto adalah sah, selama konten 

yang diunduh adalah konten gratis dan karena telah memenuhi rukun dan 

syarat ijarah. Meskipun rukun dan syarat ijarah sudah terpenuhi namun 

jika konten yang diunduh adalah bajakan, maka hal tersebut tidak sah 

walaupun yang menjadi objek sewanya adalah jasa download tersebut. 

Jadi pelanggan hanya menyewa jasa pemilik usaha untuk mengunduhkan 

konten dari internet. Penelitian praktik usaha jasa download konten di 
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internet ini merupakan jenis ijarah ‘amal karena objek sewanya berupa jasa 

dari seseorang dengan membayar upah atas jasa yang diperoleh. 

B. Saran 

Dengan minimnya pengetahuan dan referensi penyusun maka ada 

beberapa saran yang bisa penyusun berikan sebagai berikut : 

1. Kepada pelaku usaha hendaknya lebih memahami dan mengerti terhadap 

segala sesuatu yang berkaitan dengan usaha yang akan dijalankan yaitu 

mengenai ijarah jasa download konten di internet, menurut penulis 

sebaiknya penyedia jasa download hanya mengunduhkan konten-konten 

yang free atau benar-benar gratis dan tidak menggunakan konten bajakan 

agar tidak melanggar hak cipta. 

2. Kepada penyewa jasa download konten di internet hendaknya lebih 

memahami tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalah 

dalam hukum ekonomi syariah. 

3. Penelitian dan penyusunan karya tulis ini masih jauh dari harapan 

sempurna serta masih banyak kekurangannya, baik yang bersifat teknis 

maupun non teknis, oleh karena itu masukan, saran, dan kritik yang 

bersifat membangun sangat diharapkan demi perbaikan karya tulis ini di 

masa yang akan datang, terakhir penyusun berharap semoga karya tulis ini 

bermanfaat. 
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